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Abstrak 

 

 

Osteoartritis merupakan jenis penyakit sendi akibat proses degeneratif 

sendi akibat pemecahan hialine tulang rawan di sendi sinovial lutut sehingga 

kartilago sendi rusak, Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan osteofit pada tepian 

sendi, peregangan kapsul artikular, sinovitas ringan pada persendian, dan 

lemahnya otot yang menghubungkan persendian yang menyebabkan rasa sakit, 

bengkak, dan kehilangan gerakan sendi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan indeks massa tubuh dengan disabilitas aktivitas sehari-hari pada pasien 

osteoartritis genu di RSUD dr. Soeratno Gemolong. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelational dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 39 pasien osteoartritis genu 

di Ruang Rawat Jalan Poliklinik RSUD dr. Soeratno Gemolong. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Analisa data 

dalam pengambilan penelitian ini menggunakan uji Kendall tau karena sempel 

>30 responden dan skala data ordinal. 

Hasil penelitian ini menunjukan uji Kendall tau dengan nilai p value 0,000 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan indeks massa tubuh dengan disabilitas 

aktivitas sehari-hari pada pasien osteoartritis genu di RSUD dr. Soeratno 

Gemolong. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah ada Hubungan Indeks Massa Tubuh 

dengan Disabilitas Aktivitas Sehari-hari pada Pasien Osteoartritis genu di RSUD 

dr. Soeratno Gemolong. 

 

Kata Kunci : Osteoartritis genu, indeks massa tubuh, disabilitas aktivitas 
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Abstract 

 

Osteoarthritis is a type of joint disease due to the degenerative process of 

joints due to the breakdown of cartilage hialine in the knee synovial joints so that the 

joint cartilage is damaged, It is caused by the growth of osteophytes on the edges of 

the joints, stretching of the articulated capsules, mild sinovitas of the joints, and 

weak muscles connecting the joints causing pain, swelling, and loss of joint 

movement. This study aims to find out the relationship of body mass index with 

disability of daily activity in genu osteoarthritis patients in dr. Soeratno Gemolong 

Hospital. 

The type of research used is quantitative research, using a design of 

descriptive korelational research with a cross sectional approach. The population in 

this study was 39 genu osteoarthritis patients in the Outpatient Room of Poliklinik 

Hospital dr. Soeratno Gemolong. Sampling in this study uses purposive sampling. 

The data analysis in the study used kendall tau test because of the sempel >30 

respondents and ordinal data scale. 

The results of this study showed kendall tau test with a p value of 0.000 so 

that it can be concluded there is a relationship of body mass index with daily activity 

disability in genu osteoarthritis patients in dr. Soeratno Gemolong Hospital. 

The conclusion in this study is that there is a Relationship of Body Mass 

Index with Disability of Daily Activity in Genu Osteoarthritis Patients in Dr. 

Soeratno Gemolong Hospital. 
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1. PENDAHULUAN 

Osteoartritis Genu adalah 

penyakit degeneratif pada sendi 

genu karena adanya abrasi 

tulang baru pada pembukaan 

persendiaan yang mampu 

menyebabkan kelemahan otot 

dan tendon sehingga membatasi 

gerak dan menyebabkan nyeri 

(Pratama, 2019).  Kelainan 

utama pada Osteoartritis Genu 

disebabkan oleh pertumbuhan 

osteofit pada tepian sendi, 

peregangan kapsul artikular, 

sinovitas ringan pada 

persendian, dan lemahnya otot 

yang menghubungkan 

persendian yang menyebabkan 

rasa sakit, nyeri, bengkak, dan 

kehilangan gerakan sendi 

(Afriwardi dkk, 2016). 

World Health Organization 

(WHO) menyatakan kira-kira 

151 juta jiwa di seluruh dunia 

dan mencapai 24 juta jiwa di 

kawasan Asia Tenggara. 

Menderita Osteoarthritis. 

Osteoartritis adalah penyakit 

kronis yang belum dketahui 

secara pasti penyebabnya, akan 

tetapi di tandai dengan 

kehilangan tulang rawan sendi 

secara bertingkat, penyakit ini 

menyebabkan nyeri dan 

disabilitas pada penderita 

sehingga mengganggu aktifitas 

sehari-hari (WHO, 2018). 

Berdasarkan National Centers 

for Health Statistic, diperkirakan 

15,8 juta (12%) orang dewasa 

antara usia 25-74 tahun 

mempunyai keluhan 

osteoartritis. 

 Data dari RISKESDAS 2019, 

pravalensi penyakit sendi di 

Indonesia tercatat sekitar 7,3% 

dan osteoartritis genu atau 

radang sendi yang sering     

terjadi dan terjadi pada 

masyarakat di rentang usia 15 – 

24 tahun (angka pravalensi 

sekitar 1,3%), angka pravalensi 

terus meningkat pada rentang 

usia 24 – 35 tahun (3,1%) dan 

rentang usia 35 – 44 tahun 

(6,3%). Epidemiologi mengenai 

osteoartritis genu di Indonesia 

belum ada, namun diperkirakan 

40% penduduk pulau Jawa 

Tengah berusia diatas 50 tahun 



pernah menderita nyeri lutut 

dengan prevalensi pada laki-laki 

sebesar 13,6% dan pada wanita 

18,2% (Depkes, 2016). 

Penderita Osteoartritis genu 

pada prinsipnya terjadi karena 

kerusakan atau kehilangan 

struktur kartilago persendian 

kerusakan tersebut dikarenakan 

tekanan mekanis yang 

berlebihan pada sendi dan terjadi 

abnormalitas proses remodeling 

struktur sendi (Kusuma dkk, 

2015). Penatalaksanaan  pada 

osteoartritis genu ada dua yaitu, 

Farmakologi semua obat yang 

diberikan dalam penderita 

osteoartritis harus diberikan 

bersamaan dengan terapi non 

farmakologi. Tanpa terapi non 

farmakologis, maka terapi obat 

bagi penderita osteoartritis tidak 

akan efektif. Berdasarkan 

guidelines ACR (American 

Collage of Rheumatology) terapi 

dibagi berdasarkan lokasinya, 

yaitu pinggul, tangan dan lutut. 

Berikut jenis jenis obat yang 

digunakan : Parasetamol, Obat 

anti-inflamasi non steroid 

(OAINS), obat suplemen, 

hyaluronan (viskosuplemen), 

suntikan kortikosetroid 

(Prieharti & Yekti, 2017. 

Adapun terapi non farmakologi 

menurut Noor (2016) terapi 

tanpa obat dilakukan dalam 

bentuk : Pendidikan kesehatan 

mencakup berbagai aktivitas 

yang menurunkan tekanan 

berulang pada sendi dan upaya 

dalam penurunan berat badan, 

terapi fisik osteoartritis pada 

lutut akan menyebabkan kondisi 

disuse atrofi pada otot 

kuardiseps, latihan kekuatan otot 

akan menurunkan kondisi disuse 

atrofi, latihan fisik juga akan 

membantu dalam upaya 

penurunan berat badan dan 

meningkatkan daya tahan, 

kompres hangat atau kompres 

dingin mampu mengurangi 

nyeri. 

2. PELAKSANAAN 

a. Lokasi dan Waktu 

Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Poliklinik RSUD dr. 

Soeratno Gemolong, 



penelitian dilakukan pada 

bulan Juli 2020. 

b. Populasi dan Sempel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah semua pasien 

Osteoartritis genu di Ruang 

Rawat Jalan Poliklinik 

RSUD dr. Soeratno 

Gemolong dalam satu bulan 

39 orang. Teknik 

pengambilan sampel pada 

penelitian ini mengunakan 

purposive sampling. 

Purposive sampling adalah 

suatu teknik penetapan 

sampel dengan mengambil 

jumlah populasi pada suatu 

tempat sesuai dengan 

kejadian yang dinginkan 

untuk dijadikan responden 

penelitian dengan kriteria 

tertentu; 

Kriteria inklusi : 

1. Pasien penderita 

Osteoartritis genu 

2. Pasien yang bersedia 

menjadi responden 

3. Pasien kooperatif  

Kriteria esklusi : 

1. Pasien yang mengalami 

stroke  

2. Pasien yang mengalami 

kecelakaan lalu lintas 

3. Pasien post operasi 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitin deskriptif korelational 

yaitu suatu penelitian yang 

mencoba menggali bagaimana 

dan mengapa fenomena 

kesehatan itu terjadi, kemudian 

melakukan analisis dinamika 

korelasi antara fenomena indeks 

massa tubuh dengan kejadian 

disabilitas aktivitas pada pasien 

osteoartritis genu. Adapun 

pendekatan yang digunakan 

dengan pendekatan cross 

sectional. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yaitu Questionnaire 

Oswestry Disabiloty Index 

(ODI) dengan kategori 0-20: 

ringan, 21-40%: sedang, 41-

60%: berat , 61-80% : berat 

sekali, 81-100%: lumpuh. 

Penelitian ini menunjukan uji 

Kendall tau dengan nilai p value 

0,000 sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan 

indeks massa tubuh dengan 

disabilitas aktivitas sehari-hari 



pada pasien osteoartritis genu di 

RSUD dr. Soeratno Gemolong. 

4. PEMBAHASAN 

4.1.1 Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik 

responden berdasarkan jenis 

kelamin (n=35) 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

% 

Laki-laki 12 34,3 

Perempuan 23 65,7 

Total  35 100 

 

Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

pada tabel 4.1 jenis kelamin 

paling banyak adalah jenis 

kelamin perempuan sebanyak 

23 orang (65,7%). Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan 

jenis kelamin perempuan 

cenderung lebih banyak 

terkena osteoartritis genu di 

bandingkan laki-laki. 

Responden yang berjenis 

kelamin perempuan memiliki 

aktivitas yang berat seperti 

ibu rumah tangga ditambah 

dengan tubuh yang 

mengandung lemak tinggi 

sehingga akan memperparah 

kondisi sendi pada lutut yang 

dapat menimbulkan 

disabilitas aktivitas. 

4.1.2 Karakteristik responden 

berdasarkan umur  

Tabel 4.2 Karakteristik 

responden berdasarkan umur 

(n=35) 

Umur  Frekuensi Persen 

Dewasa Awal 11 31,4 

Dewasa Akhir 14 40 

Lansia Awal 10 28,6 

Total  35 100 

 

Karakteristik responden 

berdasarkan umur 

dikategorikan yang paling 

banyak adalah umur 36-45 

tahun sebanyak 14 orang 

(40%). Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

responden mayoritas berusia 

dewasa awal umur 36-45 

tahun, karena pada usia 

dewasa awal berat badan 

tubuh mengalami penurunan 

sebagai kompensasi nutrisi 

yang digunakan untuk 

perbaikan sel-sel yang rusak 

serta adanya gangguan pada 



organ tertentu yang 

memerlukan nutrisi lebih 

banyak untuk regenerasi sel 

baru. yang menyebabkan 

stabilitas pada tulang dan 

otot berkurang sehingga 

IMT menjadi berkurang dan 

terjadi disabilitas aktivitas 

akibat terganggunya 

mobilitas pada sendi lutut. 

4.1.3 Karakteristik responden 

berdasarkan Pendidikan 

  Tabel 4.3 Karakteristik 

responden berdasarkan 

Pendidikan (n=35) 

Pendidi

kan  

Frekue

nsi 

Persent

ase % 

SD 7 20 

SMP 10 28,6 

SMA 6 17,1 

D3 5 14,3 

SARJA

NA 

7 20 

Total 35 100 

Karakteristik responden 

berdasarkan Pendidikan 

pada tabel 4.3  yang paling 

banyak adalah SMP 

sebanyak 10 orang (28,6%). 

Dari hasil penelitian di 

simpulkan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang 

berpengaruh terhadap 

tingkat pemahaman yang 

akan di terima. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, maka akan 

semakin banyak 

pengetahuan yang 

dimilikinya, begitupun 

sebaliknya semakin rendah 

tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin 

sedikit pula pengetahuan 

yang dimilikinya, hal ini 

dikarenakan pengalaman 

atau pengetahuan yang di 

dapat sangat minim 

sehingga dapat 

mempengaruhi pola pikir 

seseorang. 

4.1.4 Karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan 

 Tabel 4.4 Karakteristik 

responden berdasarkan 

Pekerjaan (n=35) 

Pekerjaa

n 

Frekue

nsi 

Persent

ase % 

IRT 17 48,6 

Petani 5 14,3 

Buruh 1 2,9 

Pedagan 4 11,4 



g 

Wirasw

asta 

3 8,6 

PNS 5 14,3 

Total 35 100 

 

Karakteristik 

responden berdasarkan 

pekerjaan pada tabel 4.3 

yang paling banyak adalah 

IRT sebanyak 17 orang 

(48,6%). Dari hasil 

penelitian disimpulkan 

bahwa pekerjaan ibu rumah 

tangga menjadi salah satu 

penyebab terjadinya 

disabilitas aktivitas karena 

pada usia produktif mereka 

bekerja dengan aktivitas 

yang lebih berat atau akibat 

dari aktivitas dengan berat 

badan karena masalah posisi 

gerak tubuh kurang baik 

cenderung pola kerja yang 

suka berjalan atau naik 

turun tangga, terlalu sering 

menjongkok, pekerja 

kantor, petani atau 

melakukan aktivitas lainya 

saat menyapu dan memasak 

di dapur menggunakan 

tungku atau melakukan 

pekerjaan rumah lainya. 

4.2 Gambaran IMT pada pasien 

Osteoartritis genu di RSUD dr. 

Soeratno Gemolong 

Tabel 4.5 Gambaran IMT pada 

pasien Osteoartritis genu di RSUD 

dr. Soeratno Soeratno Gemolong 

(n=35) 

Hasil penelitian diatas Dari hasil 

pemaparan diatas dapat dilihat 

bahwa responden yang menderita 

osteoartritis genu dengan derajat 

yang lebih tinggi banyak diderita 

pada kondisi Berat Badan lebih 

ditandai dengan nilai IMT 25,0-29,9, 

 IMT Frekuensi 

Persentase 

% 

     

 

Berat Badan 

Kurang 2 5,7  

 

Berat Badan 

Ideal 8 22,9  

 

 Berat Badan 

Lebih 15 42,9  

 Gemuk 2 5,7  

 Sangat Gemuk 8 22,9  

 Total 35 100  



massa otot kecil dan massa lemak 

yang tinggi sehingga pada responden 

menyebabkan terjadinya disabilitas 

aktivitas akibat penimbunan lemak 

yang mengganggu mobilitas sendi 

pada lutut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Afriwardi et al (2016) yang 

menemukan obesitas meningkatkan 

keparahan kerusakan sendi pada 

penderita osteoartritis lutut, pada 

penderita osteoartritis genu  yang 

memiliki badan berlebih mempunyai 

keluhan nyeri yang lebih hebat dari 

pada penderita yang memiliki berat 

badan normal. 

4.3 Gambaran Disabilitas Aktivitas 

sehari-hari pada pasien 

Osteoartritis genu di RSUD dr. 

Soeratno Gemolong 

Tabel 4.6 Gambaran 

Disabilitas Aktivitas 

sehari-hari pada 

pasien Osteoartritis 

genu di RSUD dr. 

Soeratno Gemolong 

(n=35) 

Disabilit

as  

Frekuen

si 

Persenta

se % 

Sedang 6 17,1 

Berat 20 57,1 

Berat 

Sekali 

9 25,8 

Total 35 100 

 

Gambara disabilitas aktivitas 

sehari-hari pada pasien 

Osteoartritis genu yang 

paling banyak berdasarkan 

tabel 4.6 adalah berat 

sebanyak 20 orang  (57,1%).  

Dari hasil penelitian dapat 

dilihat degeneratif pada genu  

dapat menyebabkan 

permukaan sendi lutut 

menjadi tidak teratur dan 

kasar  hal ini akan 

menyebabkan rasa sakit dan 

bengkak pada  genu, 

berkaitan dengan disabilitas 

aktivitas yang berat terjadi 

pada responden yang 

mengalami nyeri lutut yang 

berat sehingga menggangu 

responden dalam beraktivitas 

sehari-hari dan sulit untuk 

melalukan pekerjaanya. 

4.4 Analisis Hubungan IMT dengan 

Disabilitas Aktivitas Sehari-Hari 

pada pasien Osteoartritis genu di 

RSUD dr. Soeratno Gemolong 



Tabel 4.7  Hubungan IMT 

dengan Disabilitas Aktivitas 

Sehari-Hari pada pasien 

Osteoartritis genu di RSUD dr. 

Soeratno Gemolong.  

 

 

Hasil uji kendall tau 

menunjukkan nilai p value 

0,000 sehingga p value < 0,05 

maka Ho ditolak dan H1 

diterima yang berarti ada 

Hubungan IMT dengan 

Disabilitas Aktivitas Sehari-

Hari pada pasien Osteoartritis 

genu di RSUD dr. Soeratno 

Gemolong. Hasil uji 

correlation coefficient 

menunjukkan nilai 0,537 

sehingga ada hubungan yang 

kuat antara IMT dan disabilitas 

aktvitas sehari-hari 

Osteoartritis genu di RSUD dr. 

Soeratno Gemolong. 

Hubungan antara variabel kuat 

karena semakin tinggi IMT 

maka semakin tinggi juga 

disabilitas aktivitas sehari-hari 

Osteoartritis genu di RSUD dr. 

Soeratno Gemolong. Dari hasil 

penelitian dapat indeks massa 

tubuh responden 

mempengaruhi disabiilitas 

aktivitas pada pasien 

osteoartritis genu karena IMT 

yang tinggi dapat 

memperburuk tekanan sendi 

pada lutut sehingga 

menimbulkan nyeri yang hebat 

juga dapat disebabkan oleh hal-

hal di luar penyakit yang 

mendasari. Hal ini juga 

dikemukakan oleh Kusuma et 

al (2015) bahwa kegemukan 

memberikan resiko lebih dari 

lima kali lipat untuk 

mencetuskan terjadinya 

kerusakan sendi. Hasil 

pemaparan diatas IMT yang 

tinggi akan menimbulkan 

massa lemak lebih tinggi 

dibandingkan massa otot 

sehingga dapat menyebabkan 

disabilitas aktivitas karena 

kelemahan otot responden 

mempengaruhi disabilitas 

Variabel Correlation 

coefficient 

P value 

IMT 0,537 0,000 

Disabilitas 

aktivitas 

  



akitivtas pada pasien 

Osteoartritis genu karena IMT 

yang tinggi dapat 

memperburuk tekanan pada 

tulang kartilago sehingga 

menimbulkan nyeri yang hebat 

serta penekanan pada tulang 

osteofit dapat menyebabkan 

kekakuan dan kelemahan otot 

ekstremitas bawah yang dapat 

menimbulkan seseorang 

mengalami disabilitas aktivitas. 

5. KESIMPULAN 

1.) Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

pada kelompok perlakuan 

lebih banyak perempuan 

yaitu 23 orang (65,7%), 

dengan usia 36-45 tahun 

sebanyak 14 orang (40%), 

serta pendidikan SMP 

sebanyak 10 orang (28,6%) 

dan pekerjaan IRT sebanyak 

17 orang (48,6%). 

2.) Gambaran IMT pada pasien 

Osteoartritis genu di RSUD 

dr. Soeratno Gemolong yang 

paling banyak adalah 

obesitas 1 sebanyak 15 orang 

(42,9%). 

3.) Gambaran disabilitas 

aktivitas sehari-hari pada 

pasien Osteoartritis genu 

yang paling banyak adalah 

berat sebanyak 20 orang  

(57,1%). 

4.) Ada hubungan IMT dengan 

disabilitas aktivitas sehari-

hari pada pasien 

Osteoartritis genu di RSUD 

dr. Soeratno Gemolong 

dengan p value 0,000. 

6. SARAN 

1.) Pasien  

Hasil penelitian ini dapat 

memotivasi pasien dengan 

obesitas dalam mengatur 

pola makan serta latihan 

aktivitas secara bertahap 

sehingga bisa menurunkan 

disabilitas aktivitas yang 

dialami. 

2.) RSUD dr. Soeratno 

Gemolong 

Hasil penelitian ini dapat 

memotivasi perawat dalam 

mengajarkan dan membantu 

pasien osteoartritis genu 

dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari dan mengevaluasi 

latihan aktivitas sehari-hari 



pasien osteoartritis genu 

sehingga dapat diberikan 

intervensi fisioterapi jika 

pasien dinyatakan 

mengalami gangguan 

disabilitas aktivitas berat.  

3.) Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat 

menambah daftar pustaka 

teori-teori yang berhubungan 

dengan Osteoartritis genu 

dan penatalaksanaannya. 

4.) Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat 

memotivasi peneliti 

selanjutnya untuk dapat 

melakukan penelitian 

tentang cara penanganan 

disabilitas pada pasien 

Osteoartritis genu dengan 

senam aerobik. 

5.) Peneliti 

Penelitian ini dapat 

menambah wawasan peneliti 

dalam penelitian kuantitatif 

sesuai dengan peran perawat 

sebagai peneliti. 
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